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B A B  I  

P E N D A H U L U A N  

1 . 1  Latar Belakang 

Pendidikan dan kcbudayaan adalah dua hal yang saling mendukung 

kemajuan suatu bangsa. Dengan pendidikan tinggi dan merata, maka suatu 

bangsa bisa dipastikan akan menjadi bangsa yang maju, dikarenakan 

masyarakatnya mempunyai tingkat intelektualitas yang tinggi di dalam menyerap 

segala macam ilmu pengetahuan. Begitu pula halmya dengan kebudayaan, yang 

ditempatkan sebagai pedoman bagi masvarakat suatu bangsa untuk selalu 

bertingkah laku serta berperilaku yang baik di dalam menentukan arah dan tujuan 

bangsanya. 

Seperti tclah kita ketahui bahwa Jepang merupakan salah satu negara 

industri terkemuka di dunia, dengan tingkat pendidikan masyarakat yang tinggi 

dan merata. Begitu pula yang terlihat dengan kebudayaannya, masyarakat di 

Jepang sangat berpegang teguh dengan akar nilai budaya bangsanya. Schingga 

walaupun Jepang merupakan salah satu negara industri terkemuka di dunia, 

namun dalam pelaksanaan sebagai pelaku ekonomi mereka tetap berpegang 

epada struktur kemasya:akatan banpsa Iepang, 

Namun struktur kemasyarakatan di Jepang inilah yang berpengaruh di 

dalam setiap sisi kehidupan masyarakt Jepang. Salah satu sisi kehidupan itu 
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adalah kescmpatar dan hak memperoleh pendidikan. Struktur masyarakat Jepang 

yang berpegang kepada sistem bahwa kaum laki-laki lebih tinggi haknya dari 

kaum wanita, mempengaruhi tingkat pendidikan yang dapat diperoleh bagi kaum 

wanita di Jepang. Masalah seperti itu sudah jarang sekali ditemukan pada 

masyarakat Jepang sckarang ini. Namun masih ada sebagian wanita Jepang 

mengalami diskriminasi dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pembedaan fungsi antara pria dan wanita di Jepang. Pembedaan 

fungsi ini mengacu kepada suatu paham atau ideologi kuno Jepang bagi kaum 

wanitanya yaitu jadilah "istri yang baik - i b u  yang bijaksana". Yang jika 

diterjemahkan memiliki makna bahwa kaum wanita di Jepang diharuskan 

melayani suami dengan baik dan mendidikan anak-anak mereka secara bijaksana 

serta menyediakan dan menyiapkan rumah yang nyaman bagi suaminya dan 

memberikan rasa aman bagi anak-anaknya. Schingga akibat yang ditimbulkan 

adalah keengganan sebagian kaum wanita di Jepang itu tadi untuk meluangkan 

waktunya didalam mengoptimalkan kemampuan mercka termasuk kemauan 

untuk dapat memperoleh pendidikan yang lebih tinggi dari apa yang tclah mereka 

miliki sekarang. 

Tentu keadaan seperti ini sangat tidak menguntungkan, baik bagi bangsa 

Jepang pada umumnya maupun bagi kaum wanita Jepang khususnya. Sehingga 

akhirnya dipcrlukan suatu langkah nyata guna memccahkan keadaan tcrsebut. 

Mcveigh, Brian J., Life in a Japanese women's college: learning to be ladylike (London: Routledge. 1997),p.60. 
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Salah satunya adalah dimunculkannya semacam paham atau paradigma baru 

menyangkut masalah pendidikan bagi kaum wanita Jepang, bahwasannya (1) 

pendidikan bagi wanita Jepang juga mencakup penbentukan wanita berdasarkan 

kodrat kewanitaannya; dan (2) pendidikan secara praktis ditujukan agar wanita 

mampu menjadi seorang wanita pekerja. 

Hal ini mcnjadikan dunia pendidikan di Jepang mcngambil suatu inisiatif 

untuk mengembangkan pendidikan khusus bagi kaum wanita yang seiring adanya 

perkembangan paham baru yang timbul di masyarakat Jepang. Suatu langkah 

yang diambil oleh pemerintah Jepang dalam meningkatkan tingkat jcnjang 

pendidikan wanita Jepang adalah dengan didirikannya sebuah sekolah khusus 

bagi kaum wanita bernama "Takasu International College " .  Sekolah ini terletak 

di daerah pinggiran sebuah kota besar di Jepang dan mempunyai bcberapa 

macam kampus dan sekolah yaitu : sekolah tingkat atas, akademi yang setara 

dengan D3 di Indonesia, akademi kejuruan dan universitas. Kampusnya dibangun 

dengan arsitektur Jepang yang sangat indah dan dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas yang memadai bagi seluruh mahasiswinya. Lokasi bangunan gedung 

kampusnya juga memperhatikan ctika lingkungan schingga sangat nyaman. Jika 

kita bisa mcminjam istilah dari para siswinya bahwa kampus mcrcka bagaikan 

scbuah "kebun raya". 

Dari bermacam-macam kampus yang ada di Takasu International 

College ini ada scbuah sckolah yang siswanya khusus diperuntukan hanya bagi 
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kaum wanita yaitu "Takasu Women's Junior College" Takasu Women's Junior 

College ini dibangun dengan suatu moto atau tujuan yaitu ( I )  membentuk para 

siswinya menjadi wanita Jepang seutuhnya, (2) membentuk para siswinya untuk 

menjadi wanita pekerja yang cakap yang mampu menjadi pekerja dengan taraf 

internasional. Untuk mcncapai tujuan tersebut maka diberlakukan peraturan yang 

sangat disiplin. Dimulai dengan pakaian yang harus seragam diantara para 

siswinya, tidak berdandan yang berlcbihan, tidak mengenakan alas kaki pada saat 

masuk ruang kelas ini sesuai dengan adat istiadat Jepang , adanya aturan 

dilarang merokok. Kalau tadi adalah semacam aturan umum yang bisa kita temui 

di setiap sckolah, di Takasu Women's Junior College ini juga dilakukan semacam 

acara-acara rutin sehari-hari yang dilakukan bersama-sama antar para siswi 

dengan tujuan untuk menjadi orang Jepang" dan menjadi wanita yang feminin. 

Takasu Women's Junior College juga mengadakan acara-acara sceremonial, baik 

itu acara seremonial ritual, acara seremonial kultural juga ada acara seremonial 

untuk menjadi pckerja yang bertaraf internasional serta acara seremonial kcolah 

ragaan yang tujuannya semua untuk menyelaraskan antara pendidikan dan 

kcbudayaan bagi para siswinya (kaum wanita Jepang). 

1 . 2  Pokok Masalah 

Dari hal yang telah diungkapkan di atas maka akan muncul pertanyaan 

pcnclitian, yaitu "apakah metodc atau cara pendidikan yang diterapkan di T a k a s u  
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Women's Junior College sudah cocok bagi kchidupan wanita Jepang pada masa 

kini dengan tidak meninggalkan budaya-budaya yang ada di dalam masyarakat 

Jepang ?". 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk mengkaji metoda pendidikan yang diselenggarakan Takasu 

Women's Junior College dapat menyentuh nilai-nilai budaya Jepang, schingga 

membuat para siswinya sesuai dengan moto (1) menjadi wanita Jepang 

seutuhnya, (2) menjadi wanita pekerja dengan taraf internasional. 

.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Langkah-langkah yang ditempuh Takasu Women's Junior College di 

dalam menyelaraskan dunia pendidikan dan nilai-nilai budaya Jepang. 

.5 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metodc penulisan dengan pendekatan 

kepustakaan yaitu dengan berupaya menganalisa data-data yang terdapat pada 

berbagai perpustakaan yang ada di Jakarta. 
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1 . 6  Sistematika Penulisn 

Bab l 

Bab II 

Bab II 

Bab IV 

Disini penulis akan membahas latar belakang masalah, pokok 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup dan pembatasan 

masalah, metode penulisan serta sistematika penulisan. 

Untuk Bab II ini penulis akan membahas sistem pendidikan di 

Takasu International College pada umumnya dan sistem 

pendidikan di Takasu Women's Junior College pada khususnya. 

Pada bab ini akan diuraikan analisa mengenai upaya Takasu 

International College di dalam menyelaraskan pendidikan tinggi 

dan norma-norma budaya Jepang bagi kaum wanitanya serta 

dampak sosial yang ditimbulkan. 

Akan diuraikan kesimpulan dan saran terhadap semua materi 

yang telah dibahas. 


